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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Jari- jari tikungan yang ada di ruas jalan Bokong Semar – 
Ngembes yang tidak memenuhi dengan desain perhitungan Radius 
Minimum adalah sebanyak 4 tikungan dari 25 Tikungan yang ada. 
2. Pelebaran Perkerasan di Tikungan yang ada di ruas jalan Bokong 
Semar – Ngembes yang tidak memenuhii dengan desain 
perhitungan adalah sebanyak 19 Tikungan dari 25 Tikungan. 
3. Daerah Bebas Samping di Tikungan yang ada di ruas jalan Bokong 
Semar – Ngembes yang tidak memenuhi dengan  perhitungan 
adalah sebanyak 7 Tikungan dari 25 Tikungan. 
4. Pada ruas jalan Bokong Semar – Ngembes didapatkan presentase 
kelandaian, sesuai antara pedoman dari Bina Marga dengan 
kelandaian yang ada di lapangan, yaitu sebesar 6,567 %, sedangkan 
kelandaian maksimum yang diizinkan adalah 10 %. Tetapi panjang 
kritis ruas jalan Bokong Semar – Ngembes tidak sesuai dengan 
pedoman Bina Marga. Kecepatan pada awal tanjakan di lapangan 
60 km/jam, kelandaian 6,567 % dengan Panjang Kritis 2350 m. 
Padahal Bina Marga mensyaratkan dengan kecepatan diawal 
tanjakan 60 km/jam, kelandaian 6 % dengan Panjang Kritis sebesar 
160 m. 
5. Dari hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan ruas jalan Bokong 
Semar – Ngembes cukup berbahaya karena banyak geometrik 
tikungan yang tidak sesuai dengan pedoman dari Bina Marga. 
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B. SARAN 
 
1. Survei geometrik ruas jalan dan tikungan harus dilakukan secara 
berkala untuk mengetahui data lapangan terkini, misalnya untuk 
Daerah Bebas Samping yang seringkali berubah dengan pendirian 
bangunan oleh masyarakat dan tumbuhnya rumput atau pepohonan. 
 
2. Ruas jalan Bokong Semar – Ngembes adalah jalan lama yang 
dibangun pada masa penjajahan Belanda, sehingga pedoman yang 
digunakan tentu berbeda dengan jaman sekarang, untuk geometrik 
tikungan yang tidak sesuai dengan pedoman dari Bina Marga, 
maka perlu dilakukan evaluasi (perubahan) geometrik yang sesuai 
pedoman. 
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